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Abstrak  

Matematika merupakan fondasi utama dalam penyelesaian berbagai masalah dalam bidang ilmu fisika. 

Namun, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengusasai konsep-konsep dasar matematika 

sehingga menganggu prestasi akademik mahasiswa. Pengabdian ini bertujuan mengimplementasi 

metode inverted class untuk melihat bagaimana keberhasilannya dalam menyelesaikan permasalahan 

ini. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada minggu ke 3 dan 4 bulan Januari 2025. Kegiatan ini  dibagi 

menjadi menjadi tiga kegiatan yaitu persiapan kegiatan, pelaksanan kegiatan di kelas serta evaluasi 

keberhasilan dengan sasaran 55 mahasiswa baru Fisika Unila. Dalam masa persiapakan disusun modul 

interaktif, menarik dan modern. Lalu dilakukan test pemahaman awal konsep matematika dengan hasil 

42,9%. Selanjutnya dilakukan 2 kali pembelajaran dengan inverted class. Pada tahap evaluasi diperoleh 

peningkatan pemahaman mahasiswa menjadi 60.5%. Dengan tambahan kesan positif terhadap 

pelaksanaan kegiatan dan modul yang diberikan. Pengabdian ini berhasil menunjukkan bahwa inverted 

class dapat menjadi solusi untuk mencarik pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep sekaligus melatih kemandirian belajar mahasiswa.   

 

Kata kunci: fisika; inverted class ; mahasiswa baru; pemahaman matematika 

 

Abstract 

However, many students struggle to grasp basic mathematical concepts, which negatively impacts their 

academic performance. This community service program aims to implement the Inverted Class method 

to evaluate its effectiveness in addressing this issue. The program activities were carried out in 3th dan 

4th weeks of January 2025. This program was divided into three stages: preparation, classroom 

implementation, and evaluation of its success, involving 55 first-year physics students at Universitas 

Lampung. During the preparation phase, an interactive, engaging, and modern module was developed. 

An initial test was conducted to assess students' understanding of basic mathematical concepts, yielding 

an average score of 42.9%. The implementation phase involved two Inverted Class learning sessions. In 

the evaluation phase, the students' understanding improved significantly, with an average score 

increase to 60.5%. Additionally, students provided positive feedback on the learning process and the 

module used. This program successfully demonstrated that the Inverted Class method can serve as an 

effective approach to improving conceptual understanding while fostering students' independent 

learning skills. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia menunjukkan indikasi permasalahan terkait kemampuan matematika siswa maupun 

mahasiswa yang umumnya lemah. Mereka kesulitan memecahkan masalah matematika dunia nyata 

dan memberikan penalaran yang realistis (Muhamad Sabirin, 2016; Muslimah & Pujiastuti, 2021) . 

Keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika juga rendah (Nida Alawiyah, 

2019). Penilaian internasional seperti TIMSS menunjukkan bahwa siswa Indonesia berprestasi pada 

tingkat rendah serta hanya mampu memecahkan masalah matematika sederhana  (Gusti & Suharta, 

2016). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kelemahan ini meliputi guru yang tidak membiasakan 

siswa untuk memecahkan masalah realistis, minat siswa yang rendah, dan kemampuan matematika 

secara umum buruk (Nida Alawiyah, 2019).  

Pada sisi lain, matematika merupakan fondasi serta alat utama dalam memecahkan masalah 

fisika. Penelitian telah menunjukkan adanya korelasi antara kemampuan matematika dengan performa 

dalam bidang fisika untuk kalangan mahasiswa. Mahasiswa dengan keterampilan matematika yang 

baik cenderung lebih unggul (Kamil et al., 2023). Studi lain kepada mahasiswa fisika di tahun pertama 

mengungkaplan mahasiswa dengan keterampilan prosedural matematika dan pemecahan masalah 

algoritmik yang baik akan mempengaruhi prestasi akademik. Namun, telah ditemukan bahwa 71% 

mahasiswa fisika menunjukkan kesalahpahaman dalam konsep fisika dasar yang menghambat 

pembelajaran dalam mata kuliah lanjutan (Chairun Nissa, 2022). Masalah ini dikhawatirkan 

menghambar perkembangan akademik mahasiswa fisika. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman matematika dasar mahasiswa sejak awal 

perkuliahan (Kamil et al., 2023).  Hal serupa terjadi di Jurusan Fisika Unila, Jumlah kelulusan tepat 

waktu mahasiswa hanya mencapai dibawah 20% pada tahun kelulusan 2024. Hal ini diduga akibat 

kemampuan matematika mahasiswa yang masih lemah sehingga menghambat perkualiahan. Kesulitan 

mahasiswa mengikuti perkualihan akhirnya berpengaruh pada kelulusan tepat waktu. 

Salah satu metode pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual mahasiswa adalah Inverted Classroom atau Flipped Classroom. Flipped Classroom merupakan 

pendekatan pedagogis inovatif yang membalikkan pembelajaran di kelas tradisional, dengan fokus 

pada pengajaran yang berpusat pada siswa (Atikah et al., 2022; Darmawati, 2022). Model ini 

memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan konten pembelajaran di luar kelas, sehingga 

memungkinkan aktivitas di kelas yang lebih interaktif (Anggita Ardiana & Wijayanto, 2020; Suseno et 

al., 2021). Model ini telah menunjukkan dampak positif bagi siswa dan guru untuk meningkatkan 

pembelajaran mandiri dan memotivasi (Darmawati, 2022; Sukri & Fatah, 2020). Model flipped Classroom 

telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan belajar mandiri siswa (Sukri & 

Fatah, 2020). Secara umum pendekatan Flipped Classroom menunjukkan hasil positif untuk berbagai 

tingkat pendidikan, terumata dalam mata pelajaran eksakta (Rahman et al., 2022).  

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk mengimplementasi pendekatan Inverted Class berbasis 

Team-Based Learning. Hal tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan pemahaman mahasiswa baru 

jurusan Fisika terhadap konsep matematika dasar. Lebih lanjut dampak positif dari pembelajaran ini 

akan meningkatan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran aktif. Pembelajaran yang tidak hanya 

berpusat pada guru tetapi berpusat pada mahasiswa. 

 

METODE  
Pengabdian ini dilakukan dengan sasaran kegiatan yaitu Mahasiswa Baru Jurusan Fisika 

Angkatan 2024. Kegiatan ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan matakuliah matematika dasar 

pada semester pertama. Mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian ini berjumlah 55 orang. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan pad minggu ke 3 dan ke 4 bulan Januari 2025. Kemudian, mahasiswa akan 

dibagi kedalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang untuk menjalankan pembelajaran team-based 

learning (TBL). Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berhasil meningkatkan minat dan 

pemahaman belajar (Monoarfa et al., 2023; Laune, 2021).  

Model pembeajaran yang digunakan dalam pengabdian ini adalah inverted class atau flipped 

classroom. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, metode ini mendorong mahasiswa untuk 
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mempelajari materi secara mandiri sebelum pertemuan tatap muka (Latifah & Rindaningsih, 2023). 

Pelaksanaan model ini dibagai dalam tiga tahap yaitu persiapan dan pengembangan materi, 

implementasi kegiatan di kelas, dan evaluasi. 

 

Tabel 1. Time Line Kegiatan 

No Minggu Rencana Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

1 10-14 Februari 2025 Persiapan dan pengembangan instrumen ajar 

2 17-21 Februari 2025 Pelaksanaan Minggu 1 

3 24-28 Februari 2025 Pelaksanaan Minggu 2 

4 3-7 Maret 2025 Evaluasi kegiatan 

 

Tahap persiapan dan pengembangan materi mencangkup pemilihan materi pembelajaran yang 

menjadi kendala bagi mahasiswa fisika. Kemudian, pemilihan instrument bahan ajar yang akan 

mendukung pelaksanaan inverted class. Tahap implementasi kegiatan di kelas meliputi pembelajaran 

mandiri, sesi tatap muka dan evaluasi serta umpan balik. Proses akhir adalah evaluasi pelaksanaan 

kegiatan pengabdian untuk menilai efektivitas dan dampak positif kegiatan bagi mahasiswa. Rencana 

time line kegiatan pengandian ini disajikan pada Tabel 1.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program pengabdian terlaksana sesuai time line yang dirancanakan dengan tujuan 

meningkatakan pemahaman dan kemandirian belajar mahasiswa baru jurusan Fisika. Mahasiswa 

diberikan materi dalam bentuk video pembelajaran, modul dan latihan soal sebelum sesi tatap muka. 

Selama sesi tatap muka, mahasiswa dikelompokkan dalam team-based learning untuk mendiskusikan 

materi dan menyelesaikan soal-soal yang telah disiapkan dosen. Dosen bertindak sebagai fasilitator 

dengan memberikan arahan serta umpan balik atas konsep yang sulit dipahami mahasiswa.  

 

Persiapan dan Pengembangan Instrumen Ajar 
Pada tahap persiapan ini dosen memberikan soal pre-test untuk melihat kemampuan awal 

pemahaman matematika mahasiswa. Setelah diberikan soal dan dilakukan pengolahan hasil yang 

terlampir pada Gambar 1. Lebih lanjut didapati bahwa rata-rata pemahaman matematika mahasiswa 

pada awal kegiatan yaitu 42% dengan mayoritas berada pada angka 50%. Melihat hal ini menimbulkan 

kekhwatiran dimana untuk nilai 42% masih jauh dari angka kelulusan mahasiswa dengan nilai minimal 

56%.   

 

 
Gambar 1. Hasil pre-test mahasiswa 
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Pemberian pre-test susuai dengan penelitian oleh Prana dan Priarti tahun 2016 yang menegaskan 

bahwa kemampuan awal mahasiswa (hasil pre-test) memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 

belaajar mahasiswa. Dalam rangka untuk mendukung pembelajaran dosen membuatkan modul 

pembelajaran. Modul dirancang dengan melihat kebutuhan mahasiswa dan materi apa yang dirasa 

paling esensial dikuasai oleh mahasiswa fisika. Modul dibagai menjadi 2 yaitu modul pertama tentang 

operasi dasar aljabar lalu modul 2 tentang perpangkatan. Modul dikemas menarik dan modern agar 

menimbulkan minat mahasiswa dalam mempelajarinya seperti terlampir pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Tampilan Modul 

 Pelaksanaan Kegiatan 
Selama proses pembelajaran, mahasiswa menunjukkan antusian yang lebih tinggi. Mereka dibuat 

kelompok dengan tingkat kecerdasan yang beragam sesuai dengan Gambar 1. Selanjutnya, mahasiswa 

yang tercerdas ditunjuk menjadi anggota kelompok. Ketua kelompok diberikan tanggung jawab untuk 

memandu jalannya diskusi kelompok dan memberikan motivasi serta pemahaman pada anggota 

kelompok. Lebih lanjut lagi, terlihat tingkat keterlibatan mahasiswa lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Kegiatan pembelajaran yang tersaji pada Gambar 3 ditutup dengan 

kompetisi antar kelompok untuk menentukan kempok terbaik. 

 

 

  
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Inverted Class 
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Evaluasi Pelaksanaan 
Pada akhir sesi pembelajaran mahasiswa berikan koesioner serta soal post-test. Koesioner 

diberikan untuk melihat kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran serta bahan ajar yang 

digunakan. Post-test diberikan untuk menunjukkan pencapaian mahasiswa pada akhir perkuliahan. 

Berdasarkan hasil koesioner diperoleh hasil yang disajikan pada Gambar 4 dan untuk pencapaian nilai 

post-test disajikan pada Gambar 5. Pada gambar 4 ditampilkan beberapa pertanyaan pada post-test 

antara lain mengenai tingkat pemahaman mahasiswa sebelum mapun setelah perkuliahan, bagaimana 

metode pembelajaran yang diberikan, bagaimana kondisi kelas saat perkuliahan berlangsung dan 

bagaimana konten modul yang diberikan. Lalu di akhir pembelajaran diberikan soal terkait perkuliahan. 

Nilai pada post-test kemudian dapat dibandingkan dengan pre-test untuk mengukur keberhasilan 

perkuliahan. 

 

 
Gambar 4. Koesioner Kepuasan Mahasiswa. 

a 

Gambar 5. Hasil Post-Test Mahasiswa 
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pembelajaran mandiri dan memotivasi. 
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Metode inverted class terbukti meningkatkan pemahaman mahasiswa berdasarkan peningkatan 

level pemahaman dari awal hingga akhir perkuliahan. Disamping itu, sebagian mahasiswa merasa puas 

dengan materi yang diberikan, kondisi kelas serta konten modul yang digunakan. Hasil peningkatan 

menjadi 60% melampaui nilai minimum kelulusan yaitu 56%. Akan tetapi, keterbatan masa penelitian 

hanya menggunakan 2 kali pertemuan membuka kemungkinankan hasil lebih positif jika pertemuan 

dibuat lebih banyak. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil implementasi metode Inverted Class dalam pembelajaran Matematika Dasar 

bagi mahasiswa baru Fisika, didapati beberapa hasil penting. Pertama, metode ini efektif dalam 

meningkatkan ketertarikan mahasiswa dalam belajar dengan metode team-based learning serta modul 

yang dirancang menarik. Kemudian, metode ini berhasil meningkatkan pemahaman tentang konsep 

matematika dasar berdasarkan hasil test dari 42,9% menjadi 60.5%. Melihat hasil tersebut metode 

inverted class berhasil mampu menciptakan pembelajaran interaktif dengan menekankan kemandirian 

mahasiswa tetapi tetap meningkatkan pemahaman konsep. Saran untuk pengabdian selanjutnya, bisa 

diterapkan untuk matakuliah lain yang sering dianggap menakutkan bagi mahasiswa seperti 

matakuliah fisika kuantum, medan elektromagnetik, mekanika maupun fisika matematik. Durasi 

pertemuan untuk inverted class bisa ditingkatkan. 
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